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Abstrak 
Sistematik ini dilakukan untuk memberikan pemahaman mendalam mengenai bagaimana teori kognitif 

telah digunakan dalam berbagai konteks pendidikan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

Dengan menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi yang ketat, penelitian ini menyaring literatur 

berdasarkan relevansi topik, metodologi, dan kualitas publikasi, sehingga menghasilkan analisis yang 

terfokus pada tren utama dalam penerapan teori kognitif. Kajian ini tidak hanya mengidentifikasi 

keberhasilan strategi pembelajaran berbasis teori kognitif tetapi juga mengeksplorasi tantangan yang 

dihadapi dalam penerapannya, termasuk kendala teknologi, kesiapan pendidik, dan adaptasi budaya. 

Temuan utama menunjukkan bahwa strategi pembelajaran berbasis teori kognitif terbukti efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini terutama terlihat dalam penggunaan teknologi, seperti 

perangkat lunak pendidikan dan platform pembelajaran daring, yang mendukung proses belajar melalui 

pendekatan interaktif dan personalisasi. Selain itu, teori kognitif juga diterapkan dalam pendekatan 

intervensi sosial, seperti program peningkatan kesadaran dan perilaku yang relevan dengan pendidikan 

kesehatan dan lingkungan. Namun, terdapat kebutuhan yang mendesak untuk mengembangkan dan 

mengadaptasi pendekatan ini ke dalam konteks lokal, khususnya dalam pendidikan Islam. Hal ini penting 

untuk memastikan bahwa strategi pembelajaran berbasis teori kognitif dapat mempertahankan 

relevansinya sambil menghormati nilai-nilai budaya dan agama setempat. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi yang signifikan dalam memetakan penerapan 

teori kognitif di bidang pendidikan. Hasil dari kajian ini menawarkan rekomendasi strategis untuk penelitian 

masa depan, yang mencakup pengembangan model pembelajaran berbasis teori kognitif yang lebih 

inklusif dan relevan dengan kebutuhan pendidikan modern. Dengan demikian, kajian ini diharapkan dapat 

menjadi panduan bagi pendidik, peneliti, dan pengambil kebijakan untuk menciptakan strategi 

pembelajaran inovatif yang efektif, relevan, dan responsif terhadap tantangan era digital. 

Kata Kunci : teori kognitif, strategi pembelajaran, Pendidikan berbasis teknologi 

 

 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:Nuramirahistiqamah@gmail.com
mailto:trisniridhayanabasir@iainpare.ac.id
mailto:ummukalsumsuyuti@gmail.com


E-ISSN: xxxx-xxxx 

8 

 

Pendahuluan 
Teori kognitif telah lama menjadi fondasi utama dalam psikologi pendidikan, terutama dalam memahami 

bagaimana individu belajar dan memproses informasi. Fokus teori ini adalah pada mekanisme internal seperti 

berpikir, memahami, dan mengingat, yang merupakan dasar penting dalam mengembangkan pendekatan 

pembelajaran yang efektif. Dalam konteks pendidikan, teori ini tidak hanya membantu merancang strategi 

pembelajaran tetapi juga memberikan wawasan tentang bagaimana peserta didik dapat memaksimalkan potensi 

belajarnya. Sebagai contoh, penelitian Negara et al. (2022) menunjukkan bahwa penggunaan perangkat lunak 

seperti GeoGebra, yang dirancang untuk mendukung visualisasi konsep matematika, mampu meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa secara signifikan. Pendekatan ini menunjukkan bahwa integrasi alat bantu 

berbasis teknologi dengan teori kognitif dapat memperkuat pengalaman belajar peserta didik. 

Dalam beberapa dekade terakhir, integrasi teknologi telah menjadi perhatian utama dalam penerapan 

teori kognitif. Teknologi tidak hanya berfungsi sebagai alat pendukung tetapi juga menjadi medium penting dalam 

merancang pengalaman belajar yang lebih adaptif dan efektif. Penelitian Azimah et al. (2020) menunjukkan bahwa 

kombinasi antara teori beban kognitif dan teknologi dapat mengurangi tekanan belajar peserta didik, 

memungkinkan mereka untuk lebih fokus pada pemecahan masalah. Studi ini memperkuat pandangan bahwa 

teknologi, jika dirancang dan diterapkan dengan baik, dapat mendukung prinsip-prinsip teori kognitif untuk 

menciptakan pembelajaran yang lebih efisien. Selain itu, Permana et al. (2019) juga menyoroti pentingnya analisis 

beban kognitif dalam mengembangkan keterampilan mengajar calon guru, yang menunjukkan relevansi teori ini 

tidak hanya pada pembelajaran peserta didik tetapi juga dalam pelatihan pendidik. 

Penerapan teori kognitif tidak terbatas pada ruang kelas tradisional tetapi juga meluas ke dalam konteks 

intervensi sosial. Misalnya, Ariyani et al. (2022) menunjukkan bahwa aplikasi berbasis teori sosial kognitif berhasil 

meningkatkan kesadaran kesehatan ibu hamil. Hal ini menunjukkan bahwa teori kognitif dapat digunakan untuk 

mendorong perubahan perilaku yang signifikan dalam berbagai konteks sosial. Intervensi ini tidak hanya 

menegaskan fleksibilitas teori kognitif tetapi juga membuka peluang untuk eksplorasi lebih lanjut dalam berbagai 

domain, termasuk kesehatan masyarakat dan pengembangan masyarakat. 

Namun, meskipun teori kognitif memiliki aplikasi yang luas, penelitian yang menghubungkan teori ini 

dengan konteks lokal, seperti pendidikan Islam, masih terbatas. Studi oleh Khoiriyah dan Murni (2021) 

menemukan bahwa penerapan teori Discovery Learning dalam Pendidikan Agama Islam memerlukan penyesuaian 

budaya untuk meningkatkan efektivitasnya. Ini menyoroti kebutuhan untuk mempertimbangkan nilai-nilai lokal 

dan budaya dalam penerapan teori kognitif. Konteks budaya dan agama memainkan peran penting dalam 

membentuk bagaimana siswa memahami dan menginternalisasi materi pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian 

lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi bagaimana teori kognitif dapat disesuaikan dengan nilai-nilai lokal, 

terutama di lingkungan pendidikan berbasis agama. 

Systematic Literature Review (SLR) ini bertujuan untuk memberikan analisis mendalam tentang penerapan 

teori kognitif dalam berbagai konteks pendidikan. Dengan mengidentifikasi strategi utama, kesenjangan 

penelitian, dan rekomendasi untuk penelitian masa depan, artikel ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

signifikan terhadap pemahaman tentang bagaimana teori kognitif dapat diterapkan secara efektif dalam berbagai 

skenario pembelajaran. Struktur artikel ini terdiri dari tiga bagian utama: metode penelitian yang menjelaskan 

pendekatan yang digunakan, hasil dan diskusi yang menganalisis temuan utama, serta kesimpulan yang 

merangkum hasil dan memberikan rekomendasi untuk penelitian mendatang. 

Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) untuk menganalisis penerapan 

teori kognitif dalam pembelajaran, yang bertujuan untuk memberikan gambaran yang komprehensif tentang 

bagaimana teori kognitif diterapkan dalam konteks pendidikan dan pembelajaran. Proses ini melibatkan tahapan 

yang sangat terstruktur, dimulai dengan pemilihan artikel-artikel yang memenuhi kriteria inklusi dan kriteria 

eksklusi yang telah ditentukan. 

Kriteria inklusi mencakup artikel yang diterbitkan dalam rentang waktu antara tahun 2019 hingga 2022, 

yang relevan dengan topik mengenai teori kognitif dalam pembelajaran. Kriteria ini memastikan bahwa literatur 



Tomacca: Jurnal Pendidikan Islam 

9 
 

yang dipilih adalah yang terbaru dan relevan dengan perkembangan terkini dalam bidang ini. Selain itu, artikel 

yang dimasukkan harus berasal dari jurnal yang memiliki reputasi baik untuk menjamin kualitas penelitian yang 

digunakan. 

Kriteria eksklusi digunakan untuk menyaring artikel-artikel yang tidak sesuai dengan tujuan kajian ini. 

Artikel yang tidak memiliki dasar empiris atau sistematis, seperti artikel yang hanya memberikan ulasan teoritis 

tanpa aplikasi praktis, tidak dimasukkan ke dalam analisis. Hal ini untuk memastikan bahwa penelitian ini fokus 

pada penerapan teori kognitif dalam konteks pembelajaran yang berbasis bukti empiris. 

Sumber data utama dalam penelitian ini diperoleh dari beberapa database terkemuka, seperti Scopus, 

Google Scholar, dan ProQuest. Ketiga database ini dipilih karena memiliki koleksi jurnal yang luas dan terpercaya 

di bidang pendidikan dan psikologi kognitif. Proses pencarian literatur dilakukan dengan menggunakan kata kunci 

yang dirancang untuk menemukan artikel-artikel yang relevan dengan topik penelitian, seperti "teori kognitif 

dalam pembelajaran," "beban kognitif," dan "intervensi sosial berbasis teori kognitif." 

Setelah artikel-artikel yang relevan terkumpul, mereka dianalisis berdasarkan beberapa aspek penting, 

antara lain fokus penelitian, metodologi yang digunakan, dan temuan utama yang dihasilkan. Fokus penelitian 

membantu dalam memahami konteks di mana teori kognitif diterapkan, sementara metodologi memberikan 

gambaran tentang bagaimana penelitian dilakukan dan apakah pendekatannya sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. Temuan utama yang diperoleh dari artikel-artikel yang dianalisis akan memberikan wawasan 

mengenai efektivitas penerapan teori kognitif, serta tantangan dan keberhasilan yang ditemukan dalam praktik. 

Data yang diperoleh kemudian dikelompokkan menjadi tema-tema utama yang mencerminkan tren 

penelitian dalam penerapan teori kognitif dalam pembelajaran. Proses ini memungkinkan untuk mengidentifikasi 

pola-pola yang muncul dalam literatur, serta memetakan perkembangan terkini dalam bidang ini. Beberapa tema 

yang mungkin muncul meliputi pengaruh beban kognitif terhadap pemahaman siswa, penerapan intervensi sosial 

berbasis teori kognitif, serta peran media dan teknologi dalam memfasilitasi pembelajaran kognitif. 

Analisis data dilakukan secara kualitatif, dengan membandingkan temuan-temuan dari berbagai artikel 

yang telah dipilih. Proses ini tidak hanya mencakup pengidentifikasian pola yang ada, tetapi juga mengidentifikasi 

kesenjangan penelitian yang ada dalam literatur. Hal ini sangat penting untuk mengungkap area yang masih 

membutuhkan penelitian lebih lanjut, serta untuk memberikan arah bagi penelitian di masa depan. Selain itu, 

analisis ini juga mencakup pengkajian tentang implikasi praktis dari temuan-temuan tersebut, yaitu bagaimana 

hasil dari penerapan teori kognitif dalam pembelajaran dapat diterapkan di dunia pendidikan. 

Hasil dari analisis ini kemudian disajikan dalam bagian hasil dan diskusi, yang akan memberikan gambaran 

menyeluruh tentang penerapan teori kognitif dalam pembelajaran, serta memberikan rekomendasi untuk 

penelitian lebih lanjut. Selain itu, hasil ini diharapkan dapat memberikan panduan bagi praktisi pendidikan dalam 

merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif, dengan mempertimbangkan aspek-aspek kognitif yang 

mendukung pemahaman dan keberhasilan peserta didik. 

Hasil dan Pembahasan 
 

1. Strategi Pembelajaran Berbasis Teori Kognitif 

Studi yang dilakukan oleh Azimah et al. (2020) dan Negara et al. (2022) menunjukkan bahwa 

penerapan strategi pembelajaran yang berbasis teori kognitif memiliki dampak positif terhadap peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah dan penalaran matematis peserta didik. Teori kognitif, yang menekankan 

proses berpikir dan pemrosesan informasi, memungkinkan peserta didik untuk tidak hanya mengingat fakta, 

tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif dalam menyelesaikan masalah. Dalam 

pembelajaran matematika, strategi ini memungkinkan peserta didik untuk memahami konsep lebih 

mendalam, bukan sekadar menghafal rumus. 

Salah satu alat bantu yang terbukti efektif dalam mendukung strategi pembelajaran berbasis teori 

kognitif adalah GeoGebra. Penggunaan GeoGebra sebagai alat bantu visual dalam pembelajaran matematika 

dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif, memungkinkan peserta didik untuk melihat 
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hubungan antara berbagai konsep matematika secara visual. Dengan GeoGebra, peserta didik dapat 

melakukan eksperimen dan manipulasi objek matematika secara langsung, yang tidak hanya membantu 

mereka dalam memahami konsep secara lebih konkret, tetapi juga mendorong mereka untuk berpikir lebih 

kritis dan mandiri. Pengalaman belajar yang interaktif ini, pada gilirannya, meningkatkan pemahaman dan 

kemampuan pemecahan masalah siswa, yang sejalan dengan prinsip-prinsip teori kognitif yang menekankan 

pentingnya pengalaman langsung dalam proses pembelajaran. 

2. Peran Teknologi dalam Pembelajaran Kognitif 

Teknologi telah menjadi bagian integral dalam mendukung pembelajaran kognitif, dengan banyak 

penelitian yang menunjukkan bahwa teknologi dapat memperkuat proses berpikir dan pemrosesan informasi 

siswa. Permana et al. (2019) menyoroti pentingnya analisis beban kognitif dalam penggunaan teknologi, 

terutama dalam konteks pengembangan keterampilan mengajar. Beban kognitif merujuk pada jumlah usaha 

mental yang diperlukan untuk memproses informasi baru. Dalam konteks pembelajaran berbasis teknologi, 

analisis beban kognitif penting untuk memastikan bahwa teknologi yang digunakan tidak membebani peserta 

didik dengan informasi yang terlalu kompleks atau mengganggu proses berpikir mereka. Oleh karena itu, 

teknologi harus digunakan dengan bijaksana, dengan memperhatikan bagaimana teknologi dapat mengurangi 

beban kognitif dan memfasilitasi pembelajaran yang lebih efisien dan efektif. 

Sementara itu, Luqman (2020) menunjukkan bahwa strategi pembelajaran kognitif berbasis teknologi 

dapat meningkatkan kemampuan berbicara siswa. Teknologi, seperti aplikasi pembelajaran bahasa dan alat 

bantu komunikasi, dapat menyediakan kesempatan bagi peserta didik untuk berlatih berbicara dalam 

lingkungan yang mendukung dan tidak menegangkan. Melalui platform berbasis teknologi, peserta didik dapat 

berinteraksi dengan materi pembelajaran secara lebih fleksibel dan melakukan latihan berbicara dalam 

konteks yang lebih alami dan kontekstual. Ini memungkinkan siswa untuk mengembangkan keterampilan 

berbicara mereka secara lebih efektif, yang pada gilirannya meningkatkan kemampuan komunikasi mereka 

dalam kehidupan sehari-hari. 

3.  Intervensi Pendidikan Berbasis Teori Sosial Kognitif 
 

Teori sosial kognitif, yang dikembangkan oleh Albert Bandura, menekankan peran pengamatan sosial, 

modeling, dan pembelajaran melalui interaksi sosial dalam proses pembelajaran. Ariyani et al. (2022) 

menunjukkan bahwa teori sosial kognitif dapat diterapkan dalam berbagai konteks, termasuk dalam intervensi 

pendidikan kesehatan. Dalam penelitian mereka, teori ini digunakan untuk memahami bagaimana individu 

mengembangkan perilaku kesehatan melalui pengaruh sosial, observasi terhadap perilaku orang lain, dan 

interaksi dalam kelompok sosial. Misalnya, melalui model pembelajaran sosial, peserta didik dapat belajar dari 

contoh yang diberikan oleh guru atau teman sebaya, yang dapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap 

pentingnya perilaku sehat. 

Potensi intervensi pendidikan berbasis teori sosial kognitif tidak terbatas hanya pada bidang kesehatan, 

tetapi juga dapat diterapkan dalam berbagai konteks pendidikan lainnya. Misalnya, dalam konteks pendidikan 

moral atau karakter, teori sosial kognitif dapat digunakan untuk mengajarkan nilai-nilai positif melalui peran 

serta model dan observasi dalam komunitas sekolah. Dengan cara ini, teori sosial kognitif dapat memperkuat 

pembelajaran sosial yang terjadi di luar ruang kelas, seperti dalam interaksi sehari-hari antar peserta didik. 

 

4. Kesenjangan dalam Konteks Lokal 
 

Studi oleh Khoiriyah dan Murni (2021) menyoroti adanya kesenjangan dalam penerapan teori kognitif 

dalam pendidikan, terutama dalam konteks pendidikan Islam. Mereka mengidentifikasi pentingnya adaptasi 

teori kognitif agar sesuai dengan konteks budaya lokal, yang dalam hal ini adalah budaya Islam. Pendidikan 

Islam memiliki karakteristik tersendiri yang menekankan pada aspek moral, spiritual, dan sosial dalam 

pembelajaran. Oleh karena itu, teori kognitif yang umumnya dikembangkan dalam konteks pendidikan barat 

perlu disesuaikan dengan prinsip-prinsip Islam yang mengutamakan nilai-nilai spiritual dan moral. 
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Dalam konteks ini, teori kognitif dapat diaplikasikan dengan memperhatikan nilai-nilai lokal dan budaya 

yang ada, seperti penghormatan terhadap pendidik, pentingnya kebersamaan dalam pembelajaran, serta 

pengembangan karakter yang sesuai dengan ajaran agama. Misalnya, pembelajaran yang berbasis pada teori 

kognitif dapat disesuaikan dengan metode-metode pembelajaran dalam tradisi Islam, seperti tahsin atau 

tadabbur, yang melibatkan pengulangan dan pemahaman mendalam terhadap teks-teks keagamaan. 

Penyesuaian ini tidak hanya akan meningkatkan efektivitas pembelajaran, tetapi juga memastikan bahwa 

pembelajaran tetap relevan dan sesuai dengan nilai-nilai yang dijunjung dalam masyarakat. 

 

Dengan demikian, pembelajaran berbasis teori kognitif dalam konteks lokal tidak hanya mengarah pada 

peningkatan pemahaman akademik, tetapi juga membantu peserta didik untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir yang mendalam yang sesuai dengan ajaran agama dan budaya mereka. Hal ini menjadi 

sangat penting dalam mendukung proses pendidikan yang lebih holistik dan berkelanjutan. 

 

Simpulan 
 

Kajian ini menegaskan bahwa teori kognitif memiliki aplikasi yang luas dalam dunia pendidikan, dengan 

dampak yang signifikan dalam meningkatkan kemampuan akademik peserta didik serta memfasilitasi perubahan 

perilaku yang lebih positif. Penerapan teori kognitif berfokus pada bagaimana siswa memproses informasi, 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, serta meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan 

penalaran yang mendalam. Tidak hanya terbatas pada bidang akademik, teori ini juga dapat berkontribusi dalam 

pengembangan aspek sosial, emosional, dan moral siswa. Dalam konteks pendidikan formal, penerapan teori 

kognitif diharapkan dapat memperkaya pengalaman belajar, memfasilitasi pembelajaran yang lebih mendalam, 

dan mendorong keterlibatan peserta didik yang lebih aktif dalam proses belajar mengajar. 

Namun demikian, kajian ini juga mengidentifikasi adanya kesenjangan yang cukup signifikan dalam 

adaptasi teori kognitif untuk konteks lokal, khususnya dalam pendidikan Islam. Pendidikan Islam memiliki 

karakteristik yang unik, yang tidak hanya berfokus pada pengembangan keterampilan intelektual, tetapi juga 

penanaman nilai-nilai moral, spiritual, dan etika. Teori kognitif yang banyak dikembangkan dalam konteks 

pendidikan Barat mungkin belum sepenuhnya sesuai dengan prinsip-prinsip dan tujuan pendidikan Islam yang 

menekankan pada pembentukan karakter yang berbasis agama dan budaya lokal. Oleh karena itu, penerapan 

teori kognitif dalam pendidikan Islam perlu disesuaikan dengan prinsip-prinsip yang ada dalam ajaran Islam dan 

memperhatikan konteks sosial dan budaya masyarakat setempat. 

Penelitian lebih lanjut sangat diperlukan untuk menjembatani kesenjangan ini, dengan mengembangkan 

model pembelajaran yang mengintegrasikan pendekatan berbasis budaya lokal dan teknologi. Integrasi tersebut 

akan memungkinkan teori kognitif untuk diaplikasikan dengan cara yang lebih relevan dan efektif dalam konteks 

pendidikan agama. Sebagai contoh, penelitian dapat menggali bagaimana teknologi dapat digunakan untuk 

mendukung pembelajaran kognitif dalam pendidikan agama, baik melalui platform digital, aplikasi berbasis 

mobile, atau alat bantu visual yang memudahkan pemahaman konsep-konsep agama secara lebih mendalam. 

Teknologi tidak hanya dapat memperkaya pengalaman belajar siswa, tetapi juga memberikan peluang untuk 

pembelajaran jarak jauh dan akses materi yang lebih fleksibel, terutama di daerah-daerah yang mungkin 

kekurangan sumber daya pendidikan. 

Di sisi lain, adaptasi teori kognitif dalam konteks pendidikan Islam juga dapat melibatkan penggunaan 

metode pembelajaran yang berbasis pada pendekatan karakter dan moral, di mana nilai-nilai agama menjadi 

bagian integral dari setiap proses pembelajaran. Oleh karena itu, perlu adanya penelitian yang lebih mendalam 

tentang bagaimana teknologi dan budaya lokal dapat diintegrasikan dengan teori kognitif untuk mendukung 

pembentukan karakter dan pengembangan intelektual peserta didik yang seimbang. 

Dalam konteks masa depan, penelitian lebih lanjut dapat difokuskan pada pengembangan model 

pembelajaran berbasis teori kognitif yang lebih terintegrasi dengan kebutuhan lokal, yang tidak hanya 

mempertimbangkan aspek akademik, tetapi juga nilai-nilai agama dan budaya. Peneliti dapat mengembangkan 

kerangka kerja pembelajaran yang menggabungkan elemen-elemen pendekatan berbasis teknologi, budaya lokal, 
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dan teori kognitif untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih holistik, relevan, dan berdampak. Model ini 

dapat menjadi panduan bagi pendidik untuk merancang pembelajaran yang tidak hanya efektif dalam 

meningkatkan kemampuan kognitif, tetapi juga memperkaya pemahaman agama, karakter, dan identitas budaya 

peserta didik. 

Secara keseluruhan, pengembangan pendidikan berbasis teori kognitif yang mengintegrasikan budaya lokal dan 

teknologi memiliki potensi besar untuk menjawab tantangan pendidikan masa depan, dengan menciptakan 

pembelajaran yang lebih relevan dan menyeluruh, serta lebih adaptif terhadap kebutuhan perkembangan peserta 

didik dalam berbagai konteks sosial dan budaya. 
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